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Skripsi ini membahas mengenai nama yang terdapat dalam “Sungguh-sungguh 
Terjadi” (SST) pada harian Kedaulatan Rakyat (KR) edisi Minggu, Januari sampai 
dengan Februari 2008. Studi ini memiliki dua tujuan, yaitu (1) mendeskripsikan jenis 
nama menurut maujud yang ditunjuk yang terdapat dalam kolom “Sungguh-sungguh 
Terjadi” (SST) pada harian Kedaulatan Rakyat (KR) edisi Minggu, Januari sampai 
dengan Februari 2008, dan (2) mendeskripsikan dasar penamaan yang terdapat dalam 
kolom “Sungguh-sungguh Terjadi” (SST) pada harian Kedaulatan Rakyat (KR) edisi 
Minggu, Januari sampai dengan Februari 2008. 

Landasan teori yang digunakan adalah teori nama (menurut maujud yang 
ditunjuk) meliputi nama orang ; pemberian nama orang menurut mitos dan komersial, 
nama tempat, dan nama benda. Dasar penamaan atau penyebutan meliputi tiruan bunyi 
(onomatope), penyebutan bagian, penyebutan sifat khas, penemu dan pembuat, tempat 
asal, bahan atau kesesuaian, keserupaan atau kesamaan, nama baru/ serapan.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif atau lebih tepatnya semantik 
deskriptif, karena berdasar pada makna fakta yang ada atau fenomena yang hidup 
(empiris) kepada masyarakat. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode dokumentasi kliping SST edisi Minggu Januari – Februari 2008 
Metode tahap penjaringan data adalah metode simak atau observasi. Metode simak ini 
menggunakan teknik dasar yang disebut teknik sadap. Tahap penjaringan data dapat 
dilakukan dengan teknik simak bebas libat cakap. Subjek dalam penelitian ini adalah 
kolom “Sungguh-sungguh Terjadi”, harian Kedaulatan Rakyat, edisi Minggu Januari—
Februari 2008. Objek kajian penelitian ini adalah jenis nama maujud yang ditunjuk dan 
dasar penamaan dalam kolom “Sungguh-sungguh Terjadi”, harian Kedaulatan Rakyat, 
edisi Minggu Januari—Februari 2008. Metode analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode padan. Oleh karena itu, metode analisis data yang 
digunakan adalah metode padan referensial dan metode padan translasional.  

Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa hal berikut. Pertama, ada 11 
(sebelas) jenis nama menurut maujudnya dalam kolom “Sungguh-sungguh Terjadi” 
(SST) pada harian Kedaulatan Rakyat (KR) edisi Minggu, Januari sampai dengan 
Februari 2008, yaitu (a) nama orang, (b) nama tempat, (c) nama benda, (d) nama 
kegiatan, (e) nama organisasi atau lembaga (instansi), (f) nama program acara, (g) nama 
makanan, (h) nama ukuran (satuan dan nominal), (i) nama tumbuhan, (j) nama aliran 
musik, (k) nama alat transportasi.  
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Kedua, ada 26 (dua puluh enam) dasar penamaan dalam kolom “Sungguh-
sungguh Terjadi” (SST) pada harian Kedaulatan Rakyat (KR) edisi Minggu, Januari 
sampai dengan Februari 2008, yaitu (a)  dasar penamaan orang, yang meliputi (1) nama 
orang berdasar penamaan baru/ komersil, (2) nama orang berdasar pengaruh serapan, 
(3) nama orang berdasar sejarah, (4) nama orang berdasar kegiatan, (5) nama orang 
berdasar pekerjaan, (6) nama orang berdasar kata ganti, (b) dasar penamaan tempat, 
meliputi (7) nama tempat berdasar sejarah ; kesesuaian dan kekhasannya, (8) nama 
tempat berdasar tiruan bunyi (onomatope), (9) nama tempat berdasar pengaruh serapan, 
(10) nama tempat berdasar nama orang/ nama jalan, (c) pengaruh serapan, meliputi (11) 
bahasa gaul, (12) bahasa Arab, (13) bahasa Inggris, (14) bahasa Jawa, (15) bahasa 
Belanda, (16) bahasa Tionghoa, (d) dasar penamaan benda, meliputi (17) nama benda 
berdasar suara dan tiruan bunyi (onomatope), dan (18) nama benda berdasar bahan dan 
kesesuaian, (e) (19) dasar penamaan kegiatan, (f) (20) dasar penamaan organisasi/ 
lembaga (instansi), (g) (21) dasar penamaan program acara, (h) (22) dasar penamaan 
makanan, (i) (23) dasar penamaan ukuran (satuan dan nominal) (j) (24) dasar penamaan 
tumbuhan, (k) (25) dasar penamaan aliran musik, (l) (26) dasar penamaan alat 
transportasi. 
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ABSTRACT 

 

Diyan Wijanarko, RBN. 2009, Name Types and Naming Basis within the Column 
“Sungguh-Sungguh Terjadi” (SST) Kedaulatan Rakyat (KR), Sunday 
Editions, January to February 2008. Indonesian Letters Departement, 
Letters Faculty, Sanata Dharma University. 
 
This thesis discusses about the names within the column “Sungguh-sungguh 

Terjadi” (SST) in the daily newspaper Kedaulatan Rakyat (KR), Sunday editions, from 
January to February 2008. This Study has two purposes, which are (1) to describe the 
type of name based on the pointed reality which is presented in the column Sungguh-
sungguh Terjadi (SST) in the daily newspaper Kedaulatan Rakyat (KR) Sunday 
editions, from Januari to Februari 2008, and (2) to describe the basis of naming which 
is presented in the column Sungguh-sungguh Terjadi (SST) in the daily newspapper 
Kedaulatan Rakyat (KR) Sunday editions, from Januari to Februari 2008. 

Theoterical background used is the Name theory (based on the maujud which is 
shown) which covers people’s name; the naming process based on the myth and 
commerce, and name of object. The naming basis or mentioning covers sound 
immitation (onomatope), partial mentioning, distinctive nature mentioning, inventor 
and maker, location, ingridients or the fitness, resemblances or similarities, new name 
or derivatives.  

The type of this research is descriptive research or more precisely is descriptive 
semantics, because based on the fact’s meaning which exists or the living phenomenon 
(empirical) toward the society. The method of collecting data in this reseach was using 
SST clipping documentation method on the Sunday editions, from Januari – Februari 
2008. Method of data selecting step is observation method. Data selecting method can 
be finished by free observation with proficient involvement technique (teknik simak 
bebas libat cakap). The subject in this research is the column “Sungguh-sungguh 
Terjadi”, daily newspaper Kedaulatan Rakyat, on the Sunday editions, from Januari – 
Februari 2008. The method of data analysis which is used in this research is the 
referential matching method dan translational matching method. 

The result of this research shows several things as follow. First, there is 11 
(eleven) name types based on their appearances in the column “Sungguh-sungguh 
Terjadi”, daily newspaper Kedaulatan Rakyat, on the Sunday editions, from Januari – 
Februari 2008, which are (a) name of people, (b) name of places, (c) name of things, (d) 
name of activities, (h) name of organisation or institution, (f) name of event 
programme, (g) name of food, (h) name of measurement (unit or nominal), (i) name of 
plants, (j) name of music genres, (k) name of transportation means. 

Secondly, there are twenty-six naming basiss in the column “Sungguh-sungguh 
Terjadi” (SST), daily newspaper Kedaulatan Rakyat (KR), on the Sunday editions, 
from Januari – Februari 2008, which are (a) naming basis of people which includes (1) 
people’s name based on new naming/commercial, (2) people’s name based on the 
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derivative, (3) people’s name based on the history, (4) people’s name based on the 
activity, (5) people’s name based on the occupation, (6) people’s name based on the 
pronoun, (b) naming basis of place, which includes (7) name of place based on history; 
its compatibility and distinctiveness, (8) name of place based on sound immitation 
(onomatopeia), (9) name of place based on the derivative, (10) name of place based on 
the people’s name or street name, (c) derivative effect, which covers (11) gaul 
language, (12) Arabic, (13) English, (14) Javanese, (15) Dutch, (16) Chinese language, 
(d) naming basis of object, which covers (17) name of object based on the sound and 
sound immitation (onomatopeia), and (18) name of object based on the composition 
and compatibility, (e) (19) naming basis of activity, (f) (20) naming basis of 
organization / institution, (g) (21) naming basis of programme, (h) (22) naming basis of 
food, (i) (23) naming basis of measurement (unit and nominal), (j) (24) naming basis of 
plant, (k) (25) naming basis of music genres, (l) (26) naming basis of transportation 
means. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 


